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The aim of this research is to see the influence of the value of non-cash payment transactions
on the production index, a proxy for Indonesia's economic growth in the short and long term.
The analytical method used is the Error Correction Model (ECM) with research data of 90
observations, research period January 2015 to June 2022. The research variables are
production index, proprietary channel transaction value, APMK transaction value, RTGS
transaction value, and SKNBI transaction value . The results of this research show that the
value of proprietary channel transactions has a positive and significant effect in the short and
long term. The APMK transaction value has an insignificant positive effect in the short term
and a significant positive effect in the long term. The RTGS transaction value has an
insignificant positive effect in the short term, and an insignificant negative effect in the long
term. And the SKNBI transaction value has a significant positive effect in the short and long
term on the production index.
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ABSTRAK
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh nilai transaksi pembayaran non
tunai terhadap indeks produksi proksi pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka pendek
dan jangka panjang. Metode analisis yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM)
dengan data penelitian sebanyak 90 pengamatan, periode penelitian Januari 2015 hingga Juni
2022. Dengan variabel penelitian yaitu indeks produksi, nilai transaksi proprietary channel,
nilai transaksi APMK, nilai transaksi RTGS, dan nilai transaksi SKNBI. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai transaksi proprietary channel berpengaruh positif dan signifikan
dalam jangka pendek dan jangka panjang. Nilai transaksi APMK berpengaruh positif tidak
signifikan dalam jangka pendek dan berpengaruh positif signifikan dalam jangka panjang.
Nilai transaksi RTGS berpengaruh positif tidak signifikan dalam jangka pendek, dan
berpengaruh negatif tidak signifikan dalam jangka panjang. Serta nilai transaksi SKNBI
berpengaruh positif signifikan dalam jangka pendek dan jangka panjang terhadap indeks
produksi.
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